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FX

Data penjualan rumah baru di US turun dari 679,000 ke 626,000 di Bulan Mei, sementara data tingkat
kepercayaan konsumen yang mengindikasikan tingkat pengeluaran konsumen juga turun cukup signifikan
dari 131.3 ke 121.5. Data-data yang keluar tersebut membuat pasar semakin menantikan keputusan yang
akan diambil the Fed dalam pertemuan tentang penentuan suku bunga yang akan diadakan 30-31 Juli
mendatang. Disisi lain, EUR sempat menyentuh ke level tertinggi nya dalam 3 bulan terakhir di 1.1413
sebelum akhirnya ditutup dibawah level 1.1400 setelah data-data dari Prancis dan Jerman yang dibawah
ekspektasi pasar. Spot USD-IDR hari ini dibuka di 14145-14165 dan diperkirakan bergerak di range 14,130-
14,180 hari ini. Kemarin Rupiah ditutup di 14,120, naik dibandingkan penutupan hari Senin di 14,135.

Pasar Obligasi

Pasar obligasi masih mengalami kenaikan dikarenakan inflow dari asing yang cukup besar kemarin. Seri-seri
benchmark FR78, FR68, dan FR79 diminati oleh investor asing, terutama FR78 disaat imbal hasil 7.38%.
Sementara itu, investor lokal banyak yang mengambil kesempatan ini untuk melakukan profit taking.

Pasar Saham
Pada penutupan kemarin sore, IHSG mengalami kenaikan sebesar +0,509% tepatnya pada level 6,320.45.
Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar, terlihat dari kenaikan LQ45 yang mencapai 0,59%
dan IDX30 yang sebesar 0,54%, kenaikan tersebut lebih besar daripada kenaikan IHSG pada penutupan
kemarin sore. Investor Asing mencatat net buy sebesar Rp. 426.64 Miliar. Hanya dua (2) sektor yang
diperdagangkan berakhir pada zona merah, Property , Real Estate and Building Construction turun sebesar -
0,36% dan Miscellaneous Industry yang turun tipis -0,08%. Sisa tujuh (7) sektor berakhir pada zona positif,
dipimpin dengan sektor Mining yang mengalami kenaikan sebesar +5,12%, Basic Industry and Chemical naik
sebanyak +1,14% dan sekto r Agriculture yang menguat +0,84%. Bursa Saham Asia terlihat melemah, Hang
Seng melemah sebesar -1,15%, CSI300 turun -1,04%, Shanghai Composite turun sebesar -0,87% dan Nikkei
terkoreksi sebanyak -0,43%.Hal ini dikarenakan, tekanan antara AS-lran yang membuat investor untuk
menjauhi risko dan memburu aset-aset yang aman dan menunggu keputusan Bank Sentral atas penurunan
suku bunga pada akhir tahun. Bursa Saham Amerika Serikat terlihat melemah, NASDAQ turun sebanyak
-1,51%, S&P 500 turun -0,95% dan Dow Jones terkoreksi sebesar -0,67%.

s e May 1915

25-Jun-19 26-Jun-19 %Change 25-Jun-19  26-Jun-19  %Change

USD/IDR 14.140 14155 011 EUR/USD 1,1402 11356 (0,40)
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